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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Sejak terjadinya krisis moneter pada tahun 1998, menyebabkan begitu 

banyak perusahaan manufaktur bertumbangan. Salah satu alternatif bagi 

perusahaan untuk mendapatkan dana atau tambahan modal adalah melalui pasar 

modal. Pasar modal adalah sarana yang mempertemikan penjual dan pembeli 

efek ini dilaksanakan berdasarkan satu lembaga resmi yang disebut bursa efek 

(Anastasia, 2003). 

Pasar modal pada hakekatnya adalah pasar yang tidak berbeda jauh 

dengan pasar tradisional, dimana ada pedagang, pembeli, dan juga ada tawar 

menawar harga. Pasar modal dapat juga diartikan sebagai sebuah wahana 

yang mempertemukan pihak yang membutuhkan dana dengan pihak yang 

memyediakan dana sesuai aturan yang ditetapkan. Pasar modal diharapkan 

mampu menjadi alternaif pendanaan bagi perusahaan Indonesia dan dapat 

juga dilihat sebagai alternatif dalam berinvestasi.(Lestari, 2004). 

Pasar modal mempunyai peran penting dalam perekonomian menjadi 

faktor pembiayaan dan alternatif sumber dana operasional bagi perusahaan-

perusahaan yang ada di suatu negara. Bahkan sering dikatakan perkembangan 

negara maju ditandai oleh perkembangan pasar modalnya. Perkembangan 

pasar modal Indonesia terbilang pesat tidak terlepas dari semakin 

berkembangnya perusahaan-perusahaan di suatu negara, positifnya tanggapan 

masyarakat dan campur tangan pemerintah. Perkembangan ini dapat kita lihat 
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dari kenyataan banyaknya perusahaan go public yang berkontribusi dalam 

perekonomian Indonesia. Pasar modal yang merupakan sarana dalam 

berinvestasi yang dikatakan merupakan motor penggerak pembangunan 

ekonomi. Sekarang ini ada lebih dari 400 perusahaan go public yang tercatat 

di PT Bursa Efek Indonesia (BEI). Bursa Efek Indonesia (disingkat BEI, atau 

Indonesia Stock Exchange (IDX) merupakan bursa hasil penggabungan dari 

Bursa Efek Jakarta (BEJ) dengan Bursa Efek Surabaya (BES). Demi 

efektivitas operasional dan transaksi, pemerintah memutuskan untuk 

menggabung Bursa Efek Jakarta sebagai pasar saham dan Bursa Efek 

Surabaya sebagai pasar obligasi dan derivatif (Bursa Efek Indonesia). 

Diunduh pada tanggal 27 November 2014, pukul 07.00. 

Diantara surat – surat berharga yang diperdagangkan di pasar modal, 

saham adalah yang paling populer di masyarakat. Akhir – akhir ini media 

cetak dan elektronika secara rutin mengulas hal ini, mulai dari pergerakan 

harga hingga isu – isu yang beredar. Pergerakan harga saham dari waktu ke 

waktu akan tercermin melalui indeks harga saham yang merupakan ringkasan 

dari dampak simultan dan kompleks atas berbagai faktor yang berpengaruh. 

Pada saat ini indeks harga saham dijadikan sebagai barometer kesehatan 

ekonomi suatu negara dan sebagai landasan analisis statistik atas kondisi 

pasar terakhir (Aronaga, 2001).  

Dalam pasar modal yang efisien semua sekuritas diperjual belikan 

pada harga pasar. Harga pasar saham adalah harga yang ditentukan oleh 

investor melalui pertemuan permintaan dan penawaran. Pertemuan ini dapat 
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terjadi karena para investor sepakat terhadap harga suatu saham. Menurut 

Sartono (2001) tentang terbentuknya harga pasar saham sebagai 

berikut:“Harga pasar saham terbentuk melalui mekanisme permintaan dan 

penawaran di pasar modal.” 

Harga saham mencerminkan nilai perusahaan dimata masyarakat. 

Apabila harga saham suatu perusahaan tinggi, maka nilai perusahaan dimata 

masyarakat juga baik dan sebaliknya jika harga saham perusahaan rendah, 

nilai perusahaan di masyarakat menjadi kurang baik, maka harga saham 

merupakan hal yang penting bagi perusahaan. 

Secara sederhana harga saham mencerminkan perubahan minat 

investor terhadap saham tersebut. Jika permintaan terhadap suatu saham 

tinggi, maka harga saham tersebut akan cenderung tinggi. Demikian 

sebaliknya, jika permintaan terhadap suatu saham rendah, maka harga saham 

tersebut akan cenderung turun (Subiyantoro dan Andreani, 2003). 

Investasi adalah suatu komitmen penetapan dana pada satu atau 

beberapa obyek investasi dengan harapan akan mendapatkan keuntungan 

dimasa yang akan datang. Dua unsur yang melekat pada setiap modal atau 

dana yang diinvestasikan adalah hasil dan risiko. Dua unsur ini selalu 

mempunyai hubungan timbal balik yang sebanding. Umumnya semakin 

tinggi risiko, semakin besar hasil yang diperoleh dan semakin kecil risiko 

semakin kecil pula hasil yang akan diperoleh (Lastari,2004). 

Salah satu bidang investasi yang cukup menarik namun berisiko tinggi 

adalah investasi saham. Saham merupakan surat bukti bahwa kepemilikan 
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atas aset-aset perusahaan yang menerbitkan saham (Tandelilin, 2001). Saham 

perusahaan publik, sebagai komoditi investasi tergolong berisiko tinggi, 

karena sifat komoditasnya yang sangat peka terhadap perubahan yang terjadi, 

baik perubahan di luar negeri maupun di dalam negeri, perubahan politik, 

ekonomi, dan moneter. Perubahan tersebut dapat berdampak positif yang 

berarti naiknya harga saham atau berdampak negatif yang berarti turunnya 

harga saham (Lestari, 2004). 

Setiap investor atau calon investor memiliki tujuan tertentu yang ingin 

dicapai melalui keputusan investasi yang diambil. Pada umumnya motif 

investasi adalah memperoleh keuntungan, keamanan, dan pertumbuhan dana 

yang ditanamkan. Untuk itu dalam melakukan investasi dalam bentuk saham 

investor harus melakukan analisis terhadap faktor yang dapat mempengaruhi 

kondisi perusahaan emiten. Tujuannya agar para investor mendapat gambaran 

yang lebih jelas terhadap kemampuan perusahaan untuk terus tumbuh dan 

berkembang pada masa yang akan datang. 

Informasi merupakan unsur penting bagi investor dan pelaku bisnis 

karena informasi pada hakekatnya menyajikan keterangan, catatan atau 

gambaran baik untuk keadaan masa lalu, saat ini maupun keadaan masa yang 

akan datang bagi kelangsungan hidup suatu perusahaan dan bagaimana 

pasaran efeknya. Informasi yang lengkap, relevan, akurat dan tepat waktu 

sangat diperlukan oleh investor di pasar modal sebagai alat analisis untuk 

mengambil keputusan investasi. Informasi yang dipublikasikan sebagai suatu 

pengumuman akan memberikan sinyal bagi investor dalam pengambilan 
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keputusan investasi. Jika pengumuman tersebut mengandung nilai positif, 

maka diharapkan pasar akan bereaksi pada waktu pengumuman tersebut 

diterima oleh pasar (hartono, 2000). 

Asumsi dari signaling theory adalah para manajer perusahaan 

memiliki informasi yang lebih akurat mengenai perusahaan yang tidak 

diketahui oleh pihak luar (investor). Hal ini akan mengakibatkan suatu 

asimetri informasi antara pihak-pihak yang berkepentingan. Asimetri 

informasi merupakan suatu kondisi dimana informasi privat yang hanya 

dimiliki investor-investor yang hanya mendapat informasi saja. Hal tersebut 

akan terlihat jika manajemen tidak secara penuh menyampaikan semua 

informasi yang diperoleh tentang semua hal yang dapat mempengaruhi 

perusahaan, maka umumnya pasar akan merespon informasi tersebut sebagai 

suatu sinyal terhadap suatu kejadian yang akan mempengaruhi nilai 

perusahaan yang tercermin melalui harga saham (Jogiyanto, 2000).  

Reaksi pasar ditunjukkan dengan adanya perubahan volume 

perdagangan saham. Pada waktu informasi diumumkan dan semua pelaku 

pasar sudah menerima informasi tersebut, pelaku pasar terlebih dahulu 

menginterpretasikan dan menganalisis informasi tersebut sebagai sinyal baik 

(good news) atau sinyal buruk (bad news). Jika pengumuman informasi 

tersebut sebagai sinyal baik bagi investor, maka terjadi perubahan dalam 

volume perdagangan saham. Menurut Sharpe (1997), pengumuman informasi 

akuntansi memberikan sinyal bahwa perusahaan mempunyai prospek yang 

baik di masa mendatang (good news) sehingga investor tertarik untuk 
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melakukan perdagangan saham, dengan demikian pasar akan bereaksi yang 

tercermin melalui perubahan dalam volume perdagangan saham. Dengan 

demikian hubungan antara publikasi informasi baik laporan keuangan, 

kondisi keuangan ataupun sosial politik terhadap fluktuasi volume 

perdagangan saham dapat dilihat dalam efisiensi pasar. Menurut Husnan 

(2005), pasar modal efisien didefinisikan sebagai pasar yang harga sekuritas-

sekuritasnya telah mencerminkan semua informasi yang relevan. 

Dalam melakukan analisis dan memilih saham, ada dua (2) analisis 

atau pendekatan yang sering digunakan, yaitu analisis teknikal dan analisis 

fundamental. (Lestari, 2004).  

Analisis teknikal adalah suatu metode yang digunakan untuk menilai 

saham, dimana dengan metode ini para analis melakukan evaluasi saham 

berbasis pada data-data statistik yang dihasilkan dari aktivitas perdagangan 

saham, seperti harga saham dan volume transaksi. Dengan berbagai grafik 

yang ada serta pola-pola grafik yang terbentuk, analisis teknikal mencoba 

memprediksi arah pergerakan harga saham ke depan. (Darmadji dan 

Fakhruddin, 2006).  

Analisis Fundamental/Rasio merupakan alat yang digunakan untuk 

membantu menganalisis laporan keuangan perusahaan sehingga dapat 

diketahui kekuatan dan kelemahan suatu perusahaan. Analisis rasio juga 

menyediakan indikator yang dapat mengukur tingkat profitabilitas, likuiditas, 

pendapatan, pemanfaatan asset dan kewajiban perusahaan (Munawir, 2004). 



7 

 

 

Dalam penelitian ini rasio yang digunakan adalah Earning Per Share (EPS), 

Return on Equity (ROE), dan Debt  Equity Ratio (DER). 

 

B. Rumusan Masalah 

Sehubungan dengan hal tersebut maka untuk pengembangan 

penelitian terdahulu tentang faktor-faktor yang mempengaruhi harga saham 

dan penelitian ini akan menganalisa tentang pengaruh  Earning Per Share 

(EPS), Return on Equity (ROE), Debt to Equity Ratio (DER) terhadap  harga 

saham pada perushaan Transportation Services , sehingga dalam penelitian 

ini muncul pertanyaan penelitian sebagai berikut :  

1. Apakah Earning per Share (EPS) berpengaruh terhadap harga saham pada 

perusahaan Transportation Services yang terdaftar pada Bursa Efek 

Indonesia (BEI) ? 

2. Apakah Return on Equity (ROE) berpengaruh terhadap harga saham pada 

perusahaan Transportation Services yang terdaftar pada Bursa Efek 

Indonesia (BEI) ? 

3.  Apakah Debt to Equity ratio (DER) berpengaruh terhadap harga saham 

pada perusahaan Transportation Services yang terdaftar pada Bursa Efek 

Indonesia (BEI) ? 
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C. Tujuan Penelitian 

Tujuan yang dicapai dalam penelitian ini adalah: 

1. Menguji dan menganalisis pengaruh Earning per Share (EPS) terhadap 

harga saham pada perusahaan Transportation Services yang terdaftar di 

BEI. 

2. Menguji dan menganalisis pengaruh Return on Equity (ROE) terhadap 

harga saham pada perusahaan Transportation Services yang terdaftar di 

BEI. 

3. Menguji dan menganalisis pengaruh Debt to Equity ratio (DER) terhadap 

harga saham pada perusahaan Transportation Services yang terdaftar di 

BEI. 

 

D. Manfaat Penelitian 

Kegunaan dari penelitian ini adalah: 

1. Sebagai bahan informasi tentang pentingnya penelitian saham perusahaan 

dengan mempertimbangkan faktor fundamental terhadap harga saham. 

2.  Bagi investor dapat membantu memprediksi harga saham dengan 

memanfaatkan informasi yang berkaitan dengan faktor fundamental 

perusahaan. 

3.  Bagi perusahaan dapat digunakan sebagai dasar untuk meningkatkan 

kinerja, sehingga dapat meningkatkan harga per lembar saham yang 

dimiliki perusahaan. 

 



9 

 

 

E. Sistematika Penulisan Skripsi 

Pembahasan dalam skripsi ini akan disajikan dalam 5 (lima) bab yang 

berurutan sebagai berikut: 

BAB I : PENDAHULUAN 

Bab ini menjelaskan mengenai latar belakang masalah tentang 

pengaruh variabel EPS, ROE, dan DER terhadap harga saham 

rumusan masalah, tujuan dan kegunaan penelitian serta sistematika 

penulisan. 

BAB II : TINJAUAN PUSTAKA 

Bab ini merupakan bagian yang berisi tentang landasan teori yang 

digunakan sebagai dasar acuan teori bagi penelitian antara lain 

tentang pasar modal, saham, informasi dalam keputusan investasi, 

analisis saham, laporan keuangan, analisis rasio keuangan, 

penjelasan dan masing-masing variabel EPS, ROE, DER yang 

berpengaruh terhadap harga dan saham, penelitian terdahulu, 

kerangka penelitian, serta hipotesis. 

BAB III : METODE PENELITIAN 

Bab ini berisi uraian mengenai variabel penelitian yaitu harga 

saham sebagai variabel dependennya dan variable EPS, ROE, dan 

DER sebagai variabel independennya, penggunaan populasi dan 

sampel, jenis dan sumber data, serta metode analisis penelitian 

yang digunakan. 
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BAB IV : HASIL DAN PEMBAHASAN 

Bab ini mendeskripsikan obyek penelitian yaitu perusahaan 

Transportation Services serta membahas masalah dan hasil dari 

analisis pengaruh EPS, ROE, DER terhadap harga saham. 

BAB V : PENUTUP 

Bab ini berisi kesimpulan dan saran yang dapat digunakan sebagai 

bahan pertimbangan atau rekomendasi tindakan yang perlu 

dilakukan oleh perusahaan untuk kemajuan lebih lanjut 

DAFTAR PUSTAKA 

LAMPIRAN 

 


